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Abstrak : Tujuan penelitian ini secara umum untuk mendapatkan 
informasi yang akurat terkait pengembangan disposisi matematis siswa 
difable dalam pembelajaran matematika di kelas XI Semester II Sekolah 
Menengah Atas Luar Biasa Dharma Asih Pontianak Selatan. Metode 
yang digunakan adalah deskriptif. Dengan Model Pembelajaran active 
learning serta angket disposisi matematis sebagai alat ukur 
perkembangan disposisi tersebut, dilakukanlah penelitian dengan 
memberikan angket awal dan akhir pada proses pembelajaran 
berlangsung selama tiga kali pertemuan. Dari hasil penelitian itu maka 
terdapat pengembangan disposisi matematis siswa difable yakni dari rata-
rata angket awal 0,47 dan rata-rata angket akhirnya 0,82. Dengan 
demikian skor rata-rata disposisi matematis siswa difable mengalami 
pengembangan dari kategori rendah menjadi baik. 
 
Kata Kunci : Disposisi Matematis, Siswa Difable, Active Learning 
 
Abstract : The purpose of this research generally to obtain accurate 
information related to the development of students' mathematical 
disposition difable in mathematics learning in class XI High School 
Second Half Superb Dharma Asih South Pontianak. The method used is 
descriptive. With active learning models and mathematical disposition 
questionnaire as a measurement of the disposition developments, 
conducted this research by providing a questionnaire beginning and end 
of the learning process takes place during the three meetings. From the 
research that then there is the development of students' mathematical 
disposition difable the average initial questionnaire 0.47 and the average 
questionnaire finally 0.82. Thus the average score of students' 
mathematical disposition difable progression from lower category to be 
good . 
 
Keywords: Matemathic Disposition, Difable Student, Active 
Learning 
 
engetahuan awal itu harusnya memberikan respon peserta didik untuk lebih 
aktif dalam proses belajar berlangsung sehingga terbangun gagasan-gagasan P 
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dari peserta didik yang membantu keberhasilan pembelajaran itu sendiri. Keaktifan 
dari peserta didik inilah yang sulit terbentuk apabila tidak dipicu dengan berbagai 
metode dari guru untuk menciptakan suasana itu.  
Pembelajaran yang aktif di kelas akan memicu terbangunnya tiga hal yang 
menjadi dasar kemampuan seorang peserta didik berdasarkan Taksonomi Bloom 
yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. Antara ketiga ranah tersebut saling terkait 
dan menjadi bagian yang penting dalam kepribadian seorang peserta didik. Untuk itu 
perlu diperhatikan tingkat kecerdasan, motivasi belajar, minat, sikap, kebiasaan 
belajar, ketekunan, kesehatan baik fisik maupun psikis. Selain itu diperlukannya rasa 
ingin tahu, ulet, percaya diri, melakukan refleksi atas cara berfikir. Dalam 
matematika hal tersebut dinamakan disposisi matematis (Karlimah, 2010 : 10).   
Berdasarkan pengamatan peneliti saat melakukan peninjauan selama 3 hari 
pada tanggal 28-30 Agustus 2015 di SMALB-C Dharma Asih Pontianak, peserta 
didik  penyandang Tunagrahita masih memiliki disposisi matematis yang rendah. 
Tolak ukur rendah yang dimaksudkan penulis adalah timbulnya aktivitas peserta 
didik seperti ada anak yang sibuk main sendiri, ada anak yang diam dan bahkan 
ketika guru mengajukan pertanyaan respon peserta didik sangat minim sekali. 
Dilihat dari sudut pandang pada saat berlangsung pelajaran lain seperti kesenian 
pada saat itu dengan menggunakan alat peraga dan metode yang berbeda dari 
pelajaran matematika, peserta didik lebih responsif, dan terlihat lebih senang ketika 
belajar, dengan gejala yang muncul peserta didik lebih sering tampil kedepan untuk 
menjawab beberapa pertanyaan dan tugas yang diajukan guru. Teknik yang dinilai 
akomodatif dapat meningkatkan disposisi matematis peserta didik pecandang 
tunagrahita adalah model pembelajaran active learning. 
Menurut Machmudah (2008), model pembelajaran active learning memiliki 
kelebihan di antaranya peserta didik lebih termotivasi, partisipasi kelompok belajar 
untuk respon aktif lebih baik serta reseptif meningkat seperti tingkat kepercayaan 
diri, keuletan, fleksibelitas peserta didik dan  kepekaan dalam menghargai 
pembelajaran. Dari kelebihan inilah peneliti menilai bahwa model pembelajaran 
active learning ini dapat menjadi solusi dalam meningkatkan disposisi matematis 
peserta didik tunagrahita. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti bermaksud 
akan melakukan penelitian terkait disposisi matematis siswa difable. Adapun 
penelitian ini berjudul “Pengembangan disposisi matematis siswa difable melalui 
model pembelajaran active learning di Sekolah Menengah Atas Luar Biasa”. 
 Katz (dikutip oleh Mahmudi, 2010: 5) mendefinisikan disposisi matematis sebagai 
kecenderungan untuk berperilaku secara sadar (consciously), teratur (frequently), 
dan sukarela (voluntary) untuk mencapai tujuan tertentu. Perilaku-perilaku tersebut 
diantaranya adalah percaya diri, gigih, ingin tahu, berfikir fleksibel, aplikasi 
pembelajaran, apresiasi matematika. Dalam konteks pembelajaran, disposisi 
matematis berkaitan dengan bagaimana peserta didik bertanya, menjawab 
pertanyaan, mengkomunikasikan ide-ide matematis, bekerja dalam kelompok, dan 
menyelesaikan masalah. 
 Pendapat yang serupa dikemukakan oleh Sumarmo (2013: 7) yang 
mendefinisikan disposisi matematis (mathematical disposition) yaitu keinginan, 
kesadaran, kecendrungan dan dedikasi yang kuat pada diri peserta didik untuk 
berfikir dan berbuat secara matematis. Terdapat hubungan yang kuat antara disposisi 
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matematis dan pembelajaran. Pembelajaran matematika selain untuk meningkatkan 
kemampuan berfikir matematis atau aspek kognitif peserta didik, juga untuk 
meningkatkan aspek afektif peserta didik  yaitu  disposisi matematis. Menurut 
National Council of Teachers of Mathematics (1989:4) ada 7 indikator disposisi 
matematis sebagai berikut : (1) Rasa percaya diri dalam pembelajaran matematika 
dan dalam menyelesaikan masalah matematika. Unsur yang termuat didalamnya 
antara lain berani menyampaikan ide/ gagasan, tidak ragu / malu dalam bersikap dan 
tidak tergantung pada orang lain, 2) Fleksibel dalam pembelajaran matematika yang 
meliputi mencari ide-ide matematis dan mencoba berbagai alternatif penyelesaian 
masalah matematis. Unsur yang termuat didalamnya antara lain seperi menggunakan 
berbagai cara dalam menyelesaikan suatu tugas, 3) Gigih dan ulet dalam 
mengerjakan tugas-tugas matematika. Unsur yang termuat didalamnya adalah rajin 
dalam mengerjakan tugas/ perintah guru, aktif dikelas dan pantang menyerah bila 
diberi tugas, 4) Memiliki keingintahuan dalam belajar matematika. Unsur yang 
terdapat didalamnya antara lain aktif bertnya tentang hal-hal yang belum diketahui 
dan aktif mencari informasi dari berbagai sumber tidak hanya guru, 5) Melakukan 
refleksi terhadap cara berfikir dan kinerja pada diri sendiri dalam belajar 
matematika. Unsur yang termuat didalam indikator ini ialah melalukan pengecekan 
jawaban dari tugas yang diberikan dan sering memikirkan kembali hal-hal yang 
telah dikerjakan, 6) Menghargai aplikasi matematika dalam bidang lain dan 
kehidupan sehari-hari. Unsur yang termuat seperti mengetahui kegunaan dari fungsi 
pembelajaran matematika dalam kaitanya kehidupan sehari-hari, 7) Mengapresiasi 
/menghargai peranan pelajaran matematika dalam bidang lain dan kehidupan sehari-
hari. Unsur yang termuat seperi menerapkan serta mengimplementasikan fungsi 
pembelajaran matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Terkait indikator di atas yang dimaksud kepercayaan diri, keingintahuan, 
ketekunan, fleksibilitas, reflektif, apresiasi, dan aplikasi dalam penelitian ini sebagai 
berikut: (1) Kepercayaan diri adalah sikap yang timbul dari keinginan mewujudkan 
diri bertindak dan berhasil; (2) Keingintahuan adalah sebuah sikap yang dimiliki 
oleh setiap individu untuk mempelajari sesuatu hal yang belum mereka ketahui 
untuk dipelajari lebih dalam, agar nantinya dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri, 
orang lain atau lingkungan sekitar; (3) Tekun adalah sikap dan perilaku yang 
menunjukkan kesungguhan yang penuh daya tahan terus-menerus dan tetap 
bersemangat melakukan sesuatu; (4) Fleksibilitas adalah kemampuan untuk 
mengatasi rintangan-rintangan mental, mengubah pendekatan untuk sebuah masalah. 
Tidak terjebak dengan mengasumsikan aturan-aturan atau kondisi-kondisi yang 
tidak bisa diterapkan pada sebuah masalah; (5) Refleksi adalah cara berpikir tentang 
apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa yang sudah dilakukan 
di masa lalu; (6) Aplikasi adalah menghargai matematika dalam kehidupan sehari-
hari; (7) Apresiasi adalah sikap menghargai peranan matematika dalam bidang lain. 
Peserta didik difable memiliki berbagai macam kategori peserta didik dengan 
keterbatasannya. Salah satunya adalah mereka yang memiliki kecerdasan dibawah 
rata-rata. Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang memiliki 
kondisi kecerdasannya dibawah rata-rata Kamus Besar Bahasa Indonesia  pernah 
digunakan misalnya lemah otak, lemah ingatan, lemah psikis, istilah ini digunakan 
ketika pendidikan PLB belum digalakkan sesuai dengan perkembangan pendidikan 
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istilah penyebutkan diperhalus dari lemah otak jadi tuna mental dan saat ini disebut 
tunagrahita. Menurut Mumpuniarti (2007: 5) istilah tunagrahita disebut hambatan 
mental (mentally handicap) untuk melihat kecenderugan kebutuhan khusus pada 
meraka, hambatan mental termasuk penyandang lamban belajar maupun tunagrahita, 
yang dahulu dalam bahasa indonesiadisebut istilah bodoh, tolol, dungu, tuna mental 
atau keterbelakangan mental, sejak dikelurkan PP Pendidikan Luar Biasa No. 72 
tahun 1991 kemudian digunakan istilah Tunagrahita. 
Model pembelajaran aktif adalah suatu model dalam pengelolaan sistem 
pembelajaran melalui cara-cara belajar yang aktif menuju belajar yang mandiri. 
Kemampuan belajar mandiri merupakan tujuan akhir dari belajar aktif (active 
learning). Untuk dapat mencapai hal tersebut kegiatan pembelajaran dirancang 
sedemikian rupa agar bermakna bagi peserta didik atau anak didik (Melvin 
L.Siberman ,2014 : 23).  Menurut Hamruni (2012), Model Pembelajaran Active 
Learning dapat diterapkan menggunakan beberapa metode, antara lain :true or false 
(benar atau salah), guided teaching (pembelajaran terbimbing), card sort (cari 
kawan), the power of two (gabungan dua kekuatan), rotating roles (permainan 
bergilir), reading guide, info search, index car match, everyone is a teacher here, 
student created case study, point-counterpoint, students questions have,   listening 
team. 
 
METODE 
 Penelitian ini merupakan penelitian pra-eksperimen menggunakan desain 
one group pretest-posttest. Dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali 
yaitu sebelum dan sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum 
eksperimen (01) disebut angket awal (pretest), dan observasi sesudah eksperimen 
(02) disebut angket akhir ( posttest)(Arikunto, 2010: 124). 
Dalam rancangan perlakuan ini akan diuraikan secara rinci kegiatan dan tahap-
tahap perlakuan yang akan dilaksanakan dalam kegiatan penelitian sesuai variabel 
perlakuan, yaitu sebagai berikut : 
1. Tahap perencanaan 
a. Melakukan  prariset berupa pemberian angket untuk mengukur disposisi 
matematis peserta didik  serta melihat dan mengidentifikasi kebutuhan 
anak tunagrahita dalam pembelajaran. 
b. Menyusun perangkat pembelajaran, yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP)  
c. Mempersiapkan instrumen penelitian berupa angket disposisi matematis 
(angket awal dan angket akhir) dan lembar pengamatan observer. 
Penyusunan ini dilaksanakan bersama guru sebagai tenaga pengajar pada 
saat penelitian. 
d. Melakukan validasi perangkat pembelajaran  
e. Merevisi perangkat pembelajaran setelah dilakukannya validasi. 
f. Melakukan presentasi dan pelatihan dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang telah divalidasi kepada guru. Hal ini dikarenakan 
guru sebagai pelaksana proses pembelajaran dan peneliti sebagai 
observer.  
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c. Mengadakan uji coba terbatas perangkat pembelajaran dan angket 
disposisi matematis (angket awal  dan angket akhir). Uji coba dilakukan 
di XI A SMALB-C Dharma Asih Pontianak dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 5 orang, dengan dasar pertimbangan memiliki karakteristik 
yang hampir sama dengan XI B SMALB-C Dharma Asih Pontianak 
yang jumlahnya ada 12 orang. 
d. Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian 
e. Merevisi instrumen yang telah di analisis. 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Mengambil sampel penelitian, yaitu peserta didik kelas XI B SMALB-C 
Pontianak 
b. Memberi angket awal kepada sampel penelitian. Pemberian angket ini 
dilaksanakan dengan cara dibimbing oleh peneliti dan guru. 
c. Melakukan proses belajar mengajar menggunakan pembelajaran active 
learning  oleh guru dan peneliti sebagai observer melakukan 
pengamatan. 
d. Memberikan angket akhir kepada sampel penelitian.Pemberian angket 
ini dilaksanakan dengan cara dibimbing oleh peneliti dan guru. 
e. Menganalisis data yang  berasal dari angket awal dan angket akhir 
disposisi matematis. 
f. Penyusunan laporan penelitian 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
         Suatu penelitian untuk menjawab permasalahan yang ada dalam 
penelitian, maka diperlukan teknik pengumpul data yang tepat, agar data yang 
dikumpulkan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah (Arikunto, 1998 : 
25). 
        Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
angket dan catatan lapangan serta lembar pengamatan observer. Model 
Pembelajaran active learning ini digunakan untuk kegiatan belajar yang 
menekan peserta didik untuk berpikir kritis, peningkatan respon komunikatif, 
dan keaktifan peserta didik untuk berdiskusi.  
a. Teknik Pengamatan Observer 
 Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan secara teliti dan sistematis (Arikunto, 1998 : 28). Pengamatan/ 
observasi dijasikan suatu sampel untuk mendapatkan gambaran secara 
langsung mengenai kegiatan serta motivasi peserta didik dan kinerja guru 
dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Data langsung mengamati 
kegiatan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan lembar pengamatan observer.  
b. Teknik Komunikasi tidak Langsung 
 Arikunto (1998:106) menyatakan bahwa teknik komunikasi tidak 
langsung adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan hubungan tidak langsung atau perantara alat, baik berupa alat 
yang tersedia maupun alat yang dibuat untuk keperluan itu. Dalam 
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penelitian ini alat pengumpul data tersebut adalah angket  disposisi 
matematis yang akan diberikan sebelum dan selesai proses pembelajaran 
model active learning dilaksanakan dalam jangka waktu tiga kali 
pertemuan.  
c. Teknik Dokumentasi 
 Dokumen adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam 
bentuk teks atau artefak. Teknik dokumentasi dalam penelitian ini 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data sekunde. Data yang 
dikumpulkan berupa profil sekolah, jumlah peserta didik dan guru, serta 
bukti penelitian berupa foto-foto penelitian dna dokumen pembelajaran. 
Untuk menganalisis data angket disposisi matematis peserta didik 
dilakukan dengan peskoran sesuai dengan skala likert dan penskoran. 
Penelitian ini menyatakan kesetujuan dan ketidak setujuan responden pada 
empat kategori saja dengan tujuan untuk mempertegas pilihan responden.  
Item Favorable:  
Skor 4 untuk yang memilih “selalu/sangat setuju” 
Skor 3 untuk yang memilih “sering/setuju” 
Skor 2 untuk yang memilih “jarang/ tidak setuju” 
Skor 1 untuk yang memilih “tidak pernah/ sangat tidak setuju” 
Item Unfavorable:  
Skor 1 untuk yang memilih “selalu/sangat setuju”  
Skor 2 untuk yang memilih “sering/setuju”  
Skor 3 untuk yang memilih “jarang/tidak setuju”  
Skor 4 untuk yang memilih “tidak pernah/sangat tidak setuju” 
Penskalaan dengan metode likert dalam penelitian ini berbantukan deviasi 
normal dengan tujuan untuk memberi bobot yang tertinggi bagi kategori jawaban 
yang favorabel dan memberi bobot rendah pada jawaban yang tidak favorable. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini akan mengungkap Pengembangan Disposisi Matematis peserta 
didik difable Melalui Model Pembelajaran Active Learning dalam Materi Keliling 
Persegi panjang di Kelas XI SMALB-C Dharma Asih Pontianak. Hal ini akan 
diamati berdasarkan hasil angket pretest dan angket post-test dan Pengamatan 
Observer. 
 Peneliti telah mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
kelas atas nama Ibu Uci F.M,S.Pd pada saat proses penelitian berlangsung selama 3 
hari dalam 3 kali pertemuan. Proses pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan 
RPP yang telah dibuat bersama antara peneliti dan guru kemudian telah di validasi 
serta di ujicobakan sebelumnya. Proses pembelajaran berlangsung lancar dan sesuai 
dengan RPP yang telah dibuat. Dalam kurun waktu tiga kali pertemuan proses 
pembelajaran dengan model active learning yang dilaksanakan guru pada umumnya 
dinilai peneliti baik dan dapat dipertanggungjawabkan. Terdapat 10 aspek yang 
diamati yakni seperti yang terlampir di Lampiran B. Dalam 3 kali pertemuan itu 
terlihat dari hasil pengamatan bahwa peserta didik memiliki kemajuan tiap 
pertemuannya. Gejala tersebut seperti respon aktif peserta didik yang pada 
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pertemuan pertamanya hanya beberapa peserta didik yang berani mengajukan respon 
atau jawaban dari tiap pertanyaan guru, namun pada pertemuan kedua dan ketiganya 
semakin bertambah peserta didik yang berani aktif dan lebih sering untuk berani 
menjawab pertanyaan guru, berani maju kedepan kelas dan berani untuk 
mengajukan pertanyaan serta pendapatnya. 
 Untuk melihat jawaban peserta didik tentang sikapnya, maka perlu 
ditentukan rentangan jawaban Selalu/sangat setuju, sering/ setuju, jarang/ tidak 
setuju, tidak pernah/ sangat tidak setuju. Selanjutnya menentukan tabel tentang 
hubungan jawaban peserta didik dengan pembobotan. Bobot dari tiap-tiap kategori 
peserta didik untuk 40 butir pilihan sebagai berikut:         
 
Table 1.  Bobot Dari Tiap Kategori Responden Untuk 40 Butir Pilihan 
NO.ITEM JENIS ITEM SR R B SB 
1 UnFavorable 0.000 0.000 
– 
0.966 
0.000 
-  
1.896 
1.363 
– 
2.940 
2 Favorable 0.000  0.000 
– 
1.318 
0.000 
 – 
2.643 
1.416  
- 
3.316 
Jumlah 0.000 18.141 51.190 83.365 
rata-rata 0.000 0.504 1.422 2.316 
Keterangan : 
SR  : Sangat Rendah 
R  : rendah 
B  : baik 
SB  : sangat baik 
 Dari nilai skala disposisi matematis di atas dapat dibentuk interval sebagai 
berikut. 
        
0 0.504 1.422 2.316 
        
 0.252 0.693 1.869  
Sket 1. Penggarisan Panduan Kategori Respon 
Berdasarkan penggarisan panduan tersebut, dapat dibuat interval sikap disposisi 
matematis peserta didik . 
Tabel 2 Interval Disposisi Matematis Peserta Didik Tunagrahita 
Interval Kategori 
0 ≤ 𝑥 ≤ 0.252 Sangat rendah 
0.252 < 𝑥 ≤ 0.693 Rendah 
0.693 < 𝑥 ≤ 1.869 Baik 
𝑥 > 1.869 Sangat Baik 
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Berdasarkan interval tersebut, maka dapat di deskripsikan disposisi matematis siswa 
penyandang tunagrahita terhadap model pembelajaran active learning terlihat pada 
tabel 4.3 sebagai berikut: 
Tabel 3.  Deskripsi Disposisi Matematis Siswa Penyandang Tunagrahita 
Berdasarkan Angket Awal 
 
HASIL 
SKOR NILAI Rata-rata Sikap 
Jumlah 897 560,625 5,61   
Rata-rata 74,75 46,71875 0,47 R 
STANDAR DEVIASI 6,52315     
Persentase 46,71%     
 
Dari tabel masing-masing responden dapat dibuat distribusi frekuensi dan persentasi 
sikap disposisi matematis siswa penyandang tunagrahita terhadap model 
pembelajaran active learning sebagai berikut: 
 
Tabel 4 .Disposisi Matematis Siswa Penyandang Tunagrahita Sebelum 
Diterapkan Model Pembelajaran Active Learning 
SIKAP FREKUENSI PERSENTASI 
SR 0 0 % 
R 12 100 % 
B 0 0 % 
SB 0 0 % 
Jumlah 12 100 % 
 
Tabel 5. Deskripsi Disposisi Matematis Siswa Penyandang Tunagrahita 
Berdasarkan Angket Akhir 
 
HASIL 
SKOR NILAI Rata-rata SIKAP 
Jumlah 1585 990,625 9,90625   
Rata-rata 132,0833 82,552 0,825521 B 
STANDAR DEVIASI 5,859738     
Persentase 82,55%     
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Dari tabel masing-masing responden dapat dibuat distribusi frekuensi dan persentasi 
sikap disposisi matematis siswa penyandang tunagrahita setelah mendapatkan proses 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran active learning sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Disposisi Matematis Siswa Penyandang Tunagrahita Setelah 
Diterapkan Model Pembelajaran Active Learning 
SIKAP FREKUENSI PERSENTASI 
SR 0 0 % 
R 0 0 % 
B 12 100 % 
SB 0 0 % 
Jumlah 12 100 % 
 
 Persentasi pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa disposisi 
matematis siswa penyandang tunagrahita sebelum diterapkannya model 
pembelajaran Active Learning adalah 12 siswa menyatakan sikap yang rendah. 
Dengan kata lain rasa percaya diri, fleksibelitas, gigih dan ulet, keingintahuan, 
refleksi, aplikasi dan apresiasi terhadap pembelajaran matematika masih rendah.  
 Persentasi pada tabel 4.3 dan tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa disposisi 
matematis siswa penyandang tunagrahita setelah diterapkannya model pembelajaran 
Active Learning adalah 12 siswa menyatakan sikap yang baik (100%). Dengan kata 
lain rasa percaya diri, fleksibelitas, gigih dan ulet, keingintahuan, refleksi, aplikasi 
dan apresiasi terhadap pembelajaran matematika telah menunjukkan kategori yang 
baik. 
Pembahasan 
Pada saat melakukan penelitian, peserta didik sangat antusias dalam 
mengikuti pelajaran. Mereka sangat tertarik karena pembelajaran mengharuskan 
mereka lebih aktif dengan bimbingan guru. Saat proses belajar mengajar peserta 
didik juga aktif untuk melakukan aktivitas kelompok sesuai lembar kerja yang 
diberikan oleh guru. Keadaan ini terlihat dari keaktifan peserta didik dalam 
mengajukan pendapat ketika guru memberikan bimbingan didepan kelas. Sesuai 
dengan keunggulan-keunggulan model pembelajaran active learning menurut 
Miftahul (2008). 
 Adapun beberapa keunggulan dari model pembelajaran active learning 
adalah ; (1)Peserta didik lebih termotivasi; (2) Mempunyai lingkungan yang aman; 
(3)Partisipasi oleh kelompok belajar; (4)Kegiatan belajar fleksibel dan terdapat 
relevansinya; (5)Peserta didik bertanggung jawab dalam kegiaatan belajarnya 
sendiri; (6)Reseptif meningkat. 
       Dengan diperkayanya tugas, pertanyaan guru dan kegiatan peserta didik 
menjadikan minat peserta didik untuk memperhatikan pembelajaran menjadi 
meningkat. Hal ini terjadi karena dalam proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran active learning menuntut peserta didik lebih aktif, mau tidak mau 
peserta didik harus terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran. 
Banyaknya latihan yang diberikan menjadikan peserta didik harus mengikuti secara 
aktif karena penyelesaian tugas tidak hanya dilakukan oleh guru melainkan juga 
melibatkan peserta didik secara aktif. Model Pembelajaran Active learning memang 
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efektif untuk meningkatkan disposis matematis siswa, pendapat serupa dikemukakan 
oleh Ali Muson (2005), banyaknya tugas yang diberikan menjadikan peserta didik 
harus mengikuti secara aktif karena penyelesaian tugas tersebut tidak hanya 
dilakukan oleh guru melainkan juga melibatkan peserta didik secara aktif. 
 Berdasarkan hasil deskripsi data terjadi pengembangan dilihat dari angket 
awal dan akhir yang diberikan kepada peserta didik. Pengembangan ini dilihat dari 
angket awal yang  dimana disposisi matematis peserta didik rendah dan di akhir 
menjadi baik. Pengembangan ini terjadi dikarenakan adanya perlakuan yang 
diberikan oleh guru dibantu penyusunan pembelajaran oleh peneliti. Perlakuan yang 
diberikan berupa pembelajaran menggunakan model pembelajaran active learning 
dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan model active learning. 
Walaupun guru telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan prosedur 
yang berlaku tidak menjamin bahwa hasilnya sesuai dengan apa yang diharapkan. 
Kenyataannya masih terdapat beberapa peserta didik yang cenderung tidak aktif. 
Pada umumnya terjadi pada peserta didik dengan down syndrome. Peserta didik 
dengan kriteri tunagrahita berat ini sulit untuk di kendalikan dalam proses 
pembelajaran. Sehingga beberapa kali kesempatan peserta didik ini harus keluar 
kelas untuk melakukan therapy class dan duduk istirahat saat emotional control 
mereka kurang stabil.  
Berdasarkan nilai peserta didik di atas pada indikator 1 rasa percaya diri dalam 
pembelajaran matematika dan dalam menyelesaikan masalah matematika yang nilai 
rata-rata pretesnya adalah 43,750 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat 
perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 87.500 dengan kategori sangat 
baik, pada indikator 1 terdapat 9 pernyataan , pernyataan 1 nilai rata-ratanya 
pretesnya adalah  41,667 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 93,750 dengan kategori sangat baik, 
pernyataan 2 nilai rata-rata pretesnya adalah 43,750 dengan kategori sangat rendah , 
setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 93,750 
dengan kategori sangat baik, pernyataan 3 nilai rata-rata pretesnya adalah 37,500 
dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata 
posttesnya adalah 87,500 dengan kategori sangat baik, pernyataan 4 nilai rata-rata 
pretesnya adalah 54,167 dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 95,833 dengan kategori sangat baik, 
pernyataan 5 nilai rata-rata pretesnya adalah 37,500 dengan ketegori sangat rendah, 
setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 66,667 
dengan kategori sedang, pernyataan 6 nilai rata-rata pretesnya adalah 35,417 dengan 
kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata 
posttesnya adalah 83,333 dengan kategori baik, pernyataan 7 nilai rata-rata 
pretesnya adalah 47,917 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 91,667 dengan kategori sangat baik, 
pernyataan 8 nilai rata-rata pretesnya adalah 56,250 dengan kategori rendah, setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 89,583  dengan 
kategori sangat baik, pernyataan 9 nilai rata-rata pretesnya adalah 39,583 dengan 
kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya 
adalah 85,417 dengan kategori sangat baik.  
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Indikator 2 yaitu fleksibel dalam pembelajaran matematika yang meliputi 
mencari ide-ide matematis dan mencoba berbagai alternatif penyelesaian masalah 
matematis yang nilai rata-rata pretesnya adalah 44,444 dengan kategori sangat 
rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 
85,417 dengan kategori sangat baik, pada indikator 2 terdapat 3 pernyataan , 
pernyataan 1 nilai rata-rata pretesnya adalah 43,750 dengan kategori sangat rendah, 
setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 93,750 
dengan kategori sangat baik, pernyataan 2  nilai rata-rata pretesnya adalah 45,833 
dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata 
posttesnya adalah 75,000 dengan kategori baik, pernyataan 3 nilai rata-rata 
pretesnya adalah 43,750 dengan kategori sangat rendah,  setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 87,500 dengan kategori sangat baik. 
Pada indikator 3 yaitu gigih dan ulet dalam mengerjakan tugas-tugas matematika 
yang nilai rata-rata pretesnya adalah 50,298 dengan kategori rendah, setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 83,036 dengan 
kategori baik. 
Indikator 3 terdapat 7 pernyataan, pernyataan 1 nilai rata-rata pretesnya adalah 
43,750 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai 
rata-rata posttesnya adalah 62,500 dengan kategori sedang, pernyataan 2  nilai rata-
rata pretesnya adalah 45,833 dengan kategori sedang, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 97,917 dengan kategori sangat baik, 
pernyataan 3 nilai rata-rata pretesnya adalah 50,000 dengan kategori rendah, setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 70,833 dengan 
kategori sedang, pernyataan 4 nilai rata-rata pretesnya adalah 54,167  dengan 
kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya 
adalah 91,667 dengan kategori sangat baik, pernyataan 5 nilai rata-rata pretesnya 
adalah 54,167 dengan kategori  rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai 
rata-rata posttesnya adalah 75.000 dengan kategori baik, pernyataan 6 nilai rata-rata 
pretesnya adalah 54,167 dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 87,500 dengan kategori sangat baik, 
pernyataan 7 nilai rata-rata pretesnya adalah 50,000 dengan kategori rendah, setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 95,833 dengan 
kategori sangat baik. 
Indikator 4 yaitu memiliki keingintahuan dalam belajar matematika yang nilai 
rata-rata pretesnya adalah 45,417 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat 
perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 75,417 dengan kategori baik, 
pada indikator 4 terdapat 5 pernyataan, pernyataan 1 nilai rata-rata pretesnya adalah 
45,833 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai 
rata-rata posttesnya adalah 77,083 dengan kategori baik, pernyataan 2  nilai rata-rata 
pretesnya adalah 47,917 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 68,750 dengan kategori sedang, 
pernyataan 3 nilai rata-rata pretesnya adalah 37,500 dengan kategori sangat rendah, 
setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 85,417 
dengan kategori sangat baik, pernyataan 4 nilai rata-rata pretesnya adalah 54,167 
dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata 
posttesnya adalah 83,333 dengan kategori baik, pernyataan 5 nilai rata-rata 
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pretesnya adalah 41,667 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 62,500 dengan kategori sedang. Pada 
indikator 5 yaitu melakukan refleksi terhadap cara berfikir dan kinerja pada diri 
sendiri dalam belajar matematika yang nilai rata-rata pretesnya adalah 44,167 
dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata 
posttesnya adalah 76,667 dengan kategori baik. 
Indikator 5 terdapat 5 pernyataan, pernyataan 1 nilai rata-rata pretesnya adalah 
45,883 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan nilai rata-rata 
posttesnya sama adalah 45,883 dengan kategori sangat rendah, pernyataan 2  nilai 
rata-rata pretesnya adalah 39,583 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat 
perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 85,417 dengan kategori sangat 
baik, pernyataan 3 nilai rata-rata pretesnya adalah 39,583 dengan kategori sangat 
rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 
97,917 dengan kategori sangat baik, pernyataan 4 nilai rata-rata pretesnya adalah 
58,833  dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-
rata posttesnya adalah 93,750 dengan kategori sangat baik, pernyataan 5 nilai rata-
rata pretesnya adalah 37,500 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat 
perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 60,417 dengan kategori 
sedang.  
Indikator 6 yaitu menghargai aplikasi matematika dalam bidang lain dan 
kehidupan sehari-hari yang nilai rata-rata pretesnya adalah 48,438 dengan kategori 
sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya 
adalah 76,667 dengan kategori baik, pada indikator 6 terdapat 4 pernyataan, 
pernyataan 1 nilai rata-rata pretesnya adalah 41,667 dengan kategori sangat rendah, 
setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 83,333 
dengan kategori baik, pernyataan 2  nilai rata-rata pretesnya adalah 50,000  dengan 
kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya 
adalah 85,417 dengan kategori sangat baik, pernyataan 3 nilai rata-rata pretesnya 
adalah 50,000 dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai 
rata-rata posttesnya adalah 85,417 dengan kategori sangat baik, pernyataan 4 nilai 
rata-ratanya pretesnya adalah 52,083 dengan kategori rendah, setelah mendapat 
perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 83,333 dengan kategori baik. 
Pada indikator 7 yaitu mengapresiasi/menghargai peranan pelajaran matematika 
dalam bidang lain dan kehidupan sehari-hari yang nilai rata-rata pretesnya adalah 
49,702 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai 
rata-rata posttesnya adalah 82,738 dengan kategori baik. 
Indikator 7 terdapat 7 pernyataan, pernyataan 1 nilai rata-rata pretesnya adalah 
54,167 dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-
rata posttesnya adalah 81.250 dengan kategori baik, pernyataan 2  nilai rata-rata 
pretesnya adalah 54,167 dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 85,417 dengan kategori sangat baik, 
pernyataan 3 nilai rata-rata pretesnya adalah 56,250 dengan kategori rendah, setelah 
mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 79,167 dengan 
kategori baik, pernyataan 4 nilai rata-rata pretesnya adalah 35,417  dengan kategori 
sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya 
adalah 83,333 dengan kategori baik, pernyataan 5 nilai rata-rata pretesnya adalah 
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47,917 dengan kategori sangat rendah, setelah mendapat perlakuan meningkat nilai 
rata-rata posttesnya adalah 72,917 dengan kategori baik, pernyataan 6 nilai rata-rata 
pretesnya adalah 56,250 dengan kategori rendah, setelah mendapat perlakuan 
meningkat nilai rata-rata posttesnya adalah 91,667 dengan kategori sangat baik, 
pernyataan 7 nilai rata-rata pretesnya adalah 43,750 dengan kategori sangat rendah, 
setelah mendapat perlakuan meningkat nilai rata-rata posttesnya 85,417 dengan 
kategori sangat baik. Peningkatan ini terjadi dikarenakan adanya perlakuan yang 
diberikan oleh guru. Perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran menggunakan 
model active learning dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran model 
active learning, peningkatan ini terjadi dikarenakan pada keterlaksanaan sintak 
pembelajaran tahap pendahuluan, tahap inti dan tahap penutup rata-rata terlaksana 
baik. 
Hasil pegamatan peneliti dengan berpedoman pada Lembar Pengamatan 
Observer terjadi peningkatan keaktifan belajar peserta didik tunagrahita dari 
pertemuan pertama, kedua dan ketiga. Berdasarkan lembar pengamatan observer 
pada pertemuan pertama terdapat 7 aspek pengamatan yang hasilnya ialah aspek 
pertama terkait penyampaian ide atau pendapat kadang-kadang dilakukan peserta 
didik, aspek kedua terkait tentang kemauan peserta didik untuk maju kedepan kelas 
menyelesaikan tugas atau menjawab pertanyaan kadang-kadang dilakukan oleh 
beberapa siswa, aspek ketiga terkait mandiri dalam mengerjakan tugas dan tidak 
menyontek selalu dilakukan oleh semua peserta didik, aspek keempat terkait selalu 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru kadang-kadang masih ada peserta didik 
yang tidak menyelesaikan tugas. 
Aspek kelima terkait aktif dalam belajar kelompok kadang-kadang masih ada 
peserta didik yang cuek dan tidak aktif, aspek keenam terkait tingkat kemauan 
peserta didik memperbaiki kesalahan dari tugas yang dinilai cenderung kadang-
kadang beberapa peserta didik saja yang melakukan, aspek ketujuh terkait keaktifan 
peserta didik bertanya kepada guru mengenai hal-hal yang belum diketahuinya 
cenderung jarang dilaksanakan, aspek kedelapan terkait keaktifan peserta didik 
bertanya kepada teman sejawatnya mengenai hal-hal yang belum diketahuinya juga 
kadang-kadang saja dilakukan oleh beberapa peserta didik, aspek kesembilan terkait 
tentang menggunakan referensi lain belum dilaksanakan oleh peserta didik yang 
hanya masih terpaku pada guru saja, dan aspek terakhir terkait refleksi caara berpikir 
seperti mengecek kembali jawaban yang telah diselesaikan mereka kadang-kadang 
hanya dilaksanakan oleh beberapa peserta didik.  
Semua aspek pengamatan ini mengalami perkembangan pada pertemuan 
kedua dan ketiga yang cenderung kesepuluh aspek pengamatan dilaksanakan selalu 
oleh peserta didik setelah dilakukannya evaluasi pada akhir pertemuan pertama oleh 
guru. Memang ada 2 anak yang mengalami down syndrome yang hanya 
melaksanakan kegiatan beberap saat saja aktif dan kadang kembali pasif. 
Berdasarkan hasil penelitian ternyata pembelajaran dengan model  active 
learning sangat berpengaruh terhadap pengembangan disposisi matematis peserta 
didik tunagrahita. Ini terbukti dari perhitungan meningkat sebesar 35,84%. Pengaruh 
ini selaras dengan besarnya pengembangan yang terjadi antara hasil angket pretest 
dan posttest peserta didik. Jika hasil posttest peserta didik mengalami perkembangan 
maka secara tidak langsung bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran active 
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learning yang diterapkan sangat berpengaruh terhadap pengembangan disposisi 
matematis peserta didik tunagrahita. 
Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan di atas, bahwa terbukti benar 
yaitu terdapat pengembangan disposisi metematis siswa penyandang tunagrahita 
yang memperoleh pembelajaran dengan model active learning pada materi keliling 
persegi panjang di kelas XI SMALB-C Dharma Asih Pontianak. Selaras dengan hal 
tersebut dilihat pula berdasarkan bobot kategori disposisi peserta didik (tabel 3- 6)  
yang menunjukkan disposisi yang rendah sebelum diterapkannya model 
pembelajaran active learning dan disposisi yang baik setelah diterapkannya model 
pembelajaran active Learning, dengan kata lain terjadi pengembangan disposisi 
matematis siswa penyandang tunagrahita.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, secara umum dapat disimpulkan 
bahwa Model Pembelajaran Active learning dalam pembelajaran pada materi operasi 
keliling persegi panjang di kelas XI SMALB-C Dharma Asih Pontianak dapat 
mengembangkan disposisi matematis siswa difable yakni Penyandang Tunagrahita. 
Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran bagi 
pembaca yang tertarik untuk menerapkan atau melakukan penelitian menggunakan 
model pembelajaran Active Learning  bagi siswa penyandang Tunagrahita, yaitu 
sebagai berikut: (1)Selama proses belajar mengajar berlangsung guru harus mampu 
mengkondisikan kelas agar tidak ada peserta didik yang membuat keributan di 
dalam kelas yang dapat mengganggu konsentrasi belajar peserta didik yang lain dan 
guru harus pandai melakukan pendekatan penuh terhadap siswa penyandang 
tunagrahita agar mereka mau turut aktif dalam proses pembelajaran, (2)Kepada guru 
matematika yang mengajar untuk dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah 
satu alternatif dalam memberikan pembelajaran pada materi yang lain khususnya 
bagi guru untuk anak berkebutuhan khusus. 
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